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Abstrak
Kebutuhan perawatan paliatif yang meningkat, belum diimbangi dengan peningkatan kualitas

pelayanan. Oleh karena itu, diperlukan model edukasi yang efektif terhadap kompetensi perawatan paliatif.
Tujuan penelitian ini, yaitu mensintesis secara terstruktur berdasarkan hasil penelitian (1) kompetensi
perawatan paliatif dan (2) metode edukasi yang efektif untuk meningkatkan kompetensi perawatan paliatif.

Desain penelitian systematic review. Sumber data: Science Direct, SAGE journals, EBSCO host, Willey
Online, PubMed, Scopus, dan Proquest. Kriteria inklusi: Artikel diterbitkan tahun 2012-2022, berbahasa inggris,
teks lengkap, responden perawat paliatid, intervensi edukasi, dan penelitian termasuk ekperimental.
Terdapat 4 metode pendidikan yang efektif untuk meningkatkan kompetensi perawat yaitu: metode ceramah,
workshop, multimedia, dan simulasi. Kompetensi perawat dalam perawatan paliatif meliputi persepsi, sikap
pengetahuan, efikasi diri, dan kompetensi klinis. Metode edukasi dan simulasi multimedia merupakan
metode yang paling efektif untuk meningkatkan kompetensi perawatan paliatif (pengetahuan, sikap, dan
kompetensi).

Perawatan paliatif; intervensi edukasi; kompetensi; perawat

Educational models to improve the competencies of palliative nurse: A systematic review

Abstract

The increasing need for palliative care has not been matched by an increase in service quality.
Therefore, an effective educational model is needed for palliative care competencies. Aims: To systematically
synthesize the empirical evidence of (1) nursing competencies in palliative care and (2) effective educational
methods for increasing palliative care competencies. Systematic integrative review design. Data
source: Science Direct, SAGE journals, EBSCO host, Willey Online, PubMed, Scopus, and Proquest. Inclusion
criteria: articles published in 2012 to 2022, articles in English, full text, respondents are palliative nurses,
educational interventions, and experimental research. There are 4 effective educational methods to
improve nurse competence, namely: lecture method, workshop, multimedia, and simulation. Nurse competence
in palliative care includes perception, knowledge attitude, self-efficacy, and clinical competence.
Multimedia education and simulation methods are the most effective methods to improve palliative care
competencies (knowledge, attitudes, and competencies).

Palliative care, educational interventions, competencies, nurse
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PENDAHULUAN

Hasil data WHO di tahun 2020, setiap tahun terdapat 56,8 juta orang di dunia yang membutuhkan
perawatan paliatif, tetapi hanya 14% yang baru menerima perawatan tersebut. Beberapa penyakit
kronis membutuhkan perawatan paliatif, seperti penyakit kardiovaskular (38,5%), kanker (34%),
penyakit pernapasan kronis (10,3%), AIDS (5,7%), dan diabetes (4,6%). Penyakit kronis lainnya yang
mungkin memerlukan perawatan paliatif, termasuk diantaranya gagal ginjal, penyakit hati kronis,
multiple sclerosis, penyakit parkinson, rheumatoid arthritis, penyakit neurologis, demensia, anomali
kongenital, dan tuberkulosis yang resistan terhadap obat (World Health Organization, 2020). Sebagian
besar pasien termasuk kategori lansia (diatas 60 tahun) sebesar 60%, dewasa (15-59 tahun) sebanyak
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25%, dan usia 0-14 tahun sebanyak 6%. Data Riset Kesehatan Dasar 2018 (Riskesdas) menyatakan
perawatan paliatif di Indonesia lebih ditekankan pada kanker dan HIV/AIDS. Hal tersebut dikarenakan
terdapat peningkatan kasus yang signifikan (Kemenkes Rl, 2018).

Perawatan paliatif termasuk salah satu upaya pencegahan dan pengurangan rasa sakit atau pun
masalah lain, meliputi fisik, psikososial atau spiritual untuk meningkatkan kualitas hidup pasien
dengan penyakit kronis beserta keluarga melalui identifikasi dini dan pengobatan (World Health
Organization 2020). Perawatan paliatif di Indonesia masih belum optimal, termasuk diantaranya
rumabh sakit, pusat kesehatan, dan panti werdha. Penelitian yang dilakukan oleh Indarwati et al. (2020)
menyatakan kurangnya pengetahuan perawat menjadi hambatan utama perawatan paliatif di panti
werdha. Perlu adanya pengembangan edukasi terhadap tenaga kesehatan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran serta perubahan ketrampilan, kinerja, dan sikap (Omidi et al., 2020).

Metode edukasi yang fleksibel dapat memberikan kemudahan akses bagi perawat terhadap
peningkatan pendidikan dan kompetensi. Kompetensi merupakan kemampuan penerapan
keterampilan dan pengetahuan yang berkaitan dengan praktik profesional, hubungan interpersonal,
dan evaluasi (Church, 2016). Artikel review yang dilakukan oleh Hokka et al. (2020) membahas
tingkatan kompetensi yang diperlukan bagi perawat paliatif. Selain itu, terdapat artikel review Chu et
al., (2022) yang berfokus pada intervensi edukasi terhadap trauma pasien di ruang perawatan ICU.
Akan tetapi, tidak membahas mengenai intervensi yang dapat diterapkan untuk peningkatan
kompetensi perawatan paliatif pada kedua artikel.

Metode edukasi yang ideal harus mempertimbangkan kemampuan peserta dan materi yang
disampaikan. Terdapat beberapa metode edukasi dapat diterapkan terhadap peningkatan
kompetensi perawat, diantaranya yaitu metode didaktik tradisional, pelatihan, simulasi, e-Learning,
role-play dengan refleksi, role model, diskusi kelompok, dan pendidikan antar profesi. Tujuan dari
edukasi harus dapat dicapai secara jelas dan terukur (Latta & MaclLeod, 2019). Tenaga kesehatan
terutama perawat dalam memberikan perawatan paliatif bergantung pada kemampuannya (Phillips
et al.,, 2018). Oleh karena itu, perlu dilakukan analisa mendalam terkait intervensi edukasi terhadap
perawatan paliatif sehingga dapat meningkatkan pelayanan kesehatan.

METODE

Design penelitian yaitu Systematic review. Penelitian yang dilakukan sesuai dengan panduan Preffered
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) (Shamseer et al., 2015). Kriteria
inklusi dalam pemilihan artikel yang relevan meliputi : Artikel yang dipublikasi dari rentang 2012-2022,
berbahasa Inggris, fulltext, responden penelitian merupakan perawat palliatif, intervensi yang
diberikan berupa program pendidikan, dan termasuk kedalam penelitian eksperimental. Kriteria
eksklusi diantaranya: artikel review, hanya terdapat abstrak, dan artikel conference proceedings.
Rumusan PICO dalam artikel ini yaitu: P : Perawat, | : Intervensi Edukasi, C : Adanya kelompok kontrol,
atau pun kelompok pembanding yang digunakan kelompok itu sendiri pre-post-test, O : Peningkatan
kompetensi perawat (pengetahuan, sikap). Kata kunci yang digunakan dalam pencarian evidance
based reasearch vyaitu ‘Palliative care or hospice care or end-of-life care’ and ‘Educational
interventions’ and ‘Competency or skills or knowledge’ and ‘nurse’. Artikel bersumber dari tujuh
databased yaitu science direct, sage journals, ebsco host, willey online, pubmed, scopus, dan proquest.
Penelusuran artikel dilakukan berdasarkan alur PRISMA yang terdiri dari identifikasi, skrining,
eligibility artikel, dan artikel yang dimasukkan dalam review. Penulis mencari artikel dari tujuh
database, hasil pencarian yang teridentifikasi sejumlah 1882 artikel. Selanjutnya, penulis melakukan
pengecekkan duplikasi judul melalui aplikasi Mendeley. Hasil artikel yang masuk ke tahap skrining
sebanyak 1396 artikel. Judul atau pun abtrak yang tidak relevan, akan dikeluarkan dari proses
pencarian. Jumlah judul atau abstrak yang tidak relevan 1197, sehingga tersisa 199 artikel. Sebanyak
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186 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Sejumlah 13 artikel
telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Alur pencarian artikel tersajikan pada gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis, diperoleh bahwasanya terdapat beberapa intervensi edukasi yang dapat
diterapkan, diantaranya metode ceramah, workshop, multimedia dan simulasi. Intervensi yang
diberikan memiliki perbedaan dalam hal materi, tindak lanjut, dan hasil. Secara garis besar, intervensi
yang dilakukan dapat meningkatkan kompetensi perawat paliatif. Sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan (89.75%) dengan usia rata-rata = 30 tahun. Subyek penelitian merupakan seorang
perawat yang bekerja di beberapa instansi berbeda yang terdiri dari perawat kanker 30.7%, perawat
paliatif 23 %, perawat panti jompo 15 %, perawat klinisi 15 %, perawat intensif 7 % dan perawat anak

7 %.

Gambar 1. Diagram PRISMA
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Metode intervensi edukasi tradisional dengan ceramah dilakukan oleh profesional terlatih sesuai
dengan bidangnya (Gustafsson & Borglin 2013; O’Shea & Mager 2019; Menekli et al. 2021; Zhao et al.
2022; Okumura-Hiroshige et al. 2020). Workshop dapat dilakukan oleh perawat yang lebih ahli atau
pun seseorang yang telah memiliki pengalaman di bidangnya. Metode simulasi memerlukan
kolaborasi profesional ahli untuk dapat membantu jalannya intervensi (Kang et al., 2022). Intervensi
edukasi multimedia menggunakan media elektronik, seperti aplikasi android, email, atau pun website
yang berkolaborasi dengan tenaga kesehatan dan ahli IT untuk menyesuaikan aplikasi (Yang & Shin
2021; Kerr et al. 2022; Phillips et al. 2014).

Pembelajaran ceramah merupakan model pembelajaran yang konvesional, yaitu berupaya untuk
menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik yang mempertemukan guru dengan siswa dalam
suatu ruangan untuk belajar yang memiliki karakteristik yang terencana, yang berorientasi pada
tempat (place-based) dan interaksi sosial (Bonk & Graham, 2006). Sementara itu, metode edukasi
workshop efektif untuk meningkatkan kompetensi perawatan paliatif yang meliputi pengetahuan,
sikap, dan kompetensi klinis dalam menghadapi kematian. Workshop merupakan kegiatan melatih
atau mengembangkan suatu keterampilan dan pengetahuan kepada diri sendiri atau orang lain, yang
terkait dengan kompetensi tertentu yang dianggap berguna (Sureskiarti et al., 2020).

Kemajuan teknologi dapat memfasilitasi perkembangan di dunia pendidikan, salah satunya melalui
pembelajaran online. Intervensi aplikasi android yang dikembangkan berisi tanda dan gejala pasien
akhir hayat untuk membantu perawat memberikan asuhan keperawatan berkualitas dan cerita
pengalaman pasien (Yang & Shin, 2021). Metode pengajaran berbasis multimedia memiliki efek yang
lebih lama daripada metode pengajaran tradisional. Materi edukasi juga dapat dengan mudah diakses
melalui smartphone. Metode keempat yaitu simulasi, merupakan penggabungan materi dan praktek
disertai skenario kasus. Menurut Sanjaya (2006) metode simulasi merupakan metode pembelajaran
yang bertujuan agar terjadi proses belajar bagi perawat atau masyarakat. Metode simulasi mengukur
kemampuan berpikir kritis bagi perawat, menginduksi respon emosional terhadap skenario perawatan
yang realistis, sehingga melatih kemampuan klinis. Metode edukasi yang bervariasi dengan
penggabungan beberapa metode dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kompetensi agar
tetap dapat berpengaruh jangka panjang dalam peningkatan kualitas perawatan paliatif. Kemauan
belajar bagi perawat salah satu faktor penting tercapainya tujuan pendidikan. Ole karena itu, suasana
belajar yang nyaman akan memudahkan dalam penerimaan informasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai macam metode edukasi yang dapat
diterapkan dalam meningkatkan kompetensi perawat paliatif, antara lain: metode edukasi ceramah,
workshop, multimedia dan simulasi. Metode edukasi ceramah dan workshop hanya meningkatkan
pengetahuan dan sikap, tidak efektif untuk meningkatkan kompetensi klinis. Metode edukasi
multimedia dan simulasi merupakan metode yang paling efektif untuk meningkatkan kompetensi
perawatan paliatif (pengetahuan, sikap, dan kompetensi perawatan paliatif).

Media edukasi juga dapat memanfaatkan modul, booklet, atau pun android. Dalam pelaksanaan
program tersebut, kondisi, karakteristik dan kebutuhan kompetensi perawat, intensitas tindak lanjut,
dan ketersediaan media pendidikan dan tenaga kesehatan merupakan faktor penting yang
menentukan keberhasilan pendidikan. Kolaborasi multidisiplin lintas profesi juga dapat berkontribusi
pada keberhasilan program.
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